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ABSTRAK 

PREVALENSI INFEKSI MALARIA DI LABORATORIUM RUMAH SAKIT 

UMUM PANGLIMA SEBAYA TANAH GROGOT KALIMANTAN TIMUR 

PERIODE 2006-2010 

 

Sahala Triyanto S ,2012.  Pembimbing I   : Budi Widyarto Lana,dr., M.H. 

                                              Pembimbing II : dr. Freddy Tumewu A., M.S.   

 

Malaria merupakan penyebab dari 247 juta kejadian demam di dunia, dan dari 

jumlah tersebut 881ribu penderita meninggal. Keadaan perekonomian dan keadaan 

komunitas yang tidak baik juga mendukung penyebaran infeksi malaria di 

Kalimantan Timur.Di Kalimantan Timur sendiri penderita infeksi malaria klinis 

mencapai angka 24.129 dan 18 % yaitu 4.370 penderitanya terdapat di Kabupaten 

Paser.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan prevalensi infeksi 

malaria di Kabupaten Paser Kalimantan Timur, selama tahun 2006-2010. 

Metodologi yang dipakai merupakan penelitian cross sectional dengan cara 

mengumpulkan data kejadian infeksi Malaria di Rumah Sakit Umum panglima 

Sebaya, Tanah Grogot Kalimantan timur dari periode 2006-2010 untuk 

membandingkan apakah terdapat peningkatan ataupun penurunan dari penyakit 

infeksi malaria tersebut 

Prevalensi kasus infeksi Malaria yang terdapat di Rumah Sakit Umum Panglima 

Sebaya pada periode 2006-2010 adalah 569 kasus. Kelompok usia 14-28 tahun lebih 

sering terkena infeksi malaria dibandingkan kelompok umur yang lain. Malaria 

ditemukan lebih banyak pada penderita laki-laki dibanding perempuan. (pria : wanita 

± 4 :1). Dari hasil pemeriksaan Laboratorium didapatkan malaria yang disebabkan 

Plasmodium Falciparum merupakan kasus yang paling banyak terjadi. 

Kesimpulan dari data tahun 2006-2010 ternyata didapatkan peningkatan angka 

kejadian dari infeksi malaria di Tanah Grogot, hal ini juga cukup mengkhawatirkan 

karena 80 % merupakan infeksi Plasmodium Falciparum dan masih belum diketahui 

faktor yang mendorong terjadinya peningkatan tersebut di Tanah Grogot. 

 

Kata kunci : Prevalensi infeksi malaria,Laboratorium RSU Panglima Sebaya 
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ABSTRACT 

PREVALENCE OF MALARIA INFECTION AT GENERAL HOSPITAL 

PANGLIMA SEBAYA LABORATORY TANAH GROGOT  

EASTERN KALIMANTAN  

IN PERIOD 2006-2010 

 

Sahala Triyanto S ,2012.  1
st 
supervisor   : Budi Widyarto Lana,dr., M.H. 

                                                   2
nd
 supervisor   : dr. Freddy Tumewu A., M.S. 

 

 Malaria is the cause of 247 million fever events in the world, and causing 881 

thousand death. Economic circumstances and unwell conditions of community also 

supports  the spread of malaria in Eastern Kalimantan. In East Kalimantan the 

patient of clinical malaria infection is reach 24.129 and 18 % of that infection are in 

Paser District. 

 The purpose of this study was to compare the prevalence of malarian in Eastern 

Kalimantan, Paser district during the year 2006-2010. 

 The methodology used in this study is a cross sectional research, by collecting 

data of the incidence of malaria infection in General Hospital Panglima Sebaya, 

Tanah Grogot Eastern Kalimantan at period 2006-2010 to compare if there were an 

increased or decreased of malarian infection. 

 The prevalence of malaria infection cases in General Hospital Panglima Sebaya 

in the period 2006-2010 is 569 cases. The group of 15-28 years of age is the most 

exposed to malaria infection than any other group.From the obtained results of 

laboratory examination, malaria caused by Plasmodium Falciparum is the most 

common case. 

 The conclusion of the obtained data in the period 2006-2010, there was an 

increase of incidence of malaria infection in Tanah Grogot, 80 percent of the 

infection were Plasmodium falciparum and the causes of the increased case was still 

unknown. 

 

Key words : Prevalence of malaria infection, General Hospital Panglima Sebaya 

laboratory 
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